
Jurnal Kolaboratif Akademika 

 

JKA-Jurnal Kolaboratif Akademika     {1} 

Pendampingan Moderasi Beragama - Landasan Moderasi 

dalam Tradisi Berbagai Agama dan Implementasi di Era 

Disrupsi Digital 
 

Mahdir Muhammad1; Rahmad Sadli2; Suparwany3 

1Universitas Islam Al-Aziziyah Indonesia (UNISAI) 
2Sekolah Tinggi ilmu Administrasi Negara Iskandar Thani Banda Aceh, Indonesia 

3Institut Agama Islam Negeri Langsa 
1Email :  abutiro@gmail.com 

 

    

    

Received: 30 Juli 2024 Accepted: 30 Juli 2024 Published: 31 Juli 2024 

 

Abstract 

Religious Moderation Assistance is a crucial effort in addressing the challenges of 

pluralism and intolerance in the era of digital disruption. This study examines the 
foundations of moderation within various religious traditions and how these principles 

can be implemented in the current digital context. Through a qualitative approach, this 
research explores the understanding and practices of religious moderation in Islamic, 

Christian, Hindu, and Buddhist traditions, and analyzes how digital technology 

impacts the dynamics and application of moderation. Findings indicate that while there 
are differences in moderation approaches across religions, there are common 

principles that can guide the promotion of tolerance and interfaith dialogue. 

Implementing religious moderation on digital platforms requires strategies that 
integrate values of wisdom and empathy, as well as ongoing education to address 

potential conflicts and strengthen social cohesion. This study provides 
recommendations for developing assistance programs that can optimize the role of 

technology in supporting religious moderation and enriching intergroup interactions 

in society. 
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Abstrak 

Pendampingan Moderasi Beragama merupakan upaya penting dalam mengatasi 

tantangan pluralisme dan intoleransi di era disrupsi digital. Studi ini mengkaji 

landasan moderasi dalam tradisi berbagai agama dan bagaimana prinsip-prinsip 

tersebut dapat diimplementasikan dalam konteks digital saat ini. Melalui pendekatan 

kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi pemahaman dan praktik moderasi beragama 

dalam tradisi Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha, serta menganalisis bagaimana 

teknologi digital mempengaruhi dinamika dan penerapan moderasi tersebut. Temuan 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam pendekatan moderasi di 

setiap agama, terdapat prinsip umum yang dapat dijadikan panduan dalam 

mempromosikan toleransi dan dialog lintas agama. Implementasi moderasi beragama 

dalam platform digital memerlukan strategi yang mengintegrasikan nilai-nilai 
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kebijaksanaan dan empati, serta pendidikan berkelanjutan untuk mengatasi potensi 

konflik dan memperkuat kohesi sosial. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan program pendampingan yang dapat mengoptimalkan peran teknologi 

dalam mendukung moderasi beragama dan memperkaya interaksi antargolongan di 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Pluralisme, Tradisi Agama, Disrupsi Digital, 

Toleransi, Dialog Lintas Agama, Teknologi Digital, Platform Digital 

 

A. Pendahuluan 

Di era disrupsi digital saat ini, perubahan cepat dalam teknologi informasi 

dan komunikasi membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang agama dan kepercayaan. Pluralisme agama, yang menuntut 

adanya saling pengertian dan toleransi antar berbagai kelompok keagamaan, sering 

kali menghadapi tantangan dalam konteks digital yang semakin kompleks. 

Fenomena ini memunculkan kebutuhan mendesak untuk memahami dan 

menerapkan prinsip moderasi beragama dalam kerangka kerja yang baru dan 

dinamis. Moderasi beragama merujuk pada upaya untuk menjaga keseimbangan 

dan harmoni dalam praktik keagamaan, menghindari ekstremisme, dan 

mempromosikan toleransi dan dialog antarumat beragama.  

Prinsip moderasi ini memiliki landasan yang kuat dalam berbagai tradisi 

agama, masing-masing dengan cara dan interpretasi yang berbeda, namun memiliki 

tujuan yang sama yaitu menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis. Studi 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip moderasi beragama dapat 

diterapkan dalam era disrupsi digital. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini 

akan mengkaji landasan moderasi dalam tradisi agama utama seperti Islam, Kristen, 

Hindu, dan Buddha. Selanjutnya, penelitian ini akan menganalisis bagaimana 

teknologi digital mempengaruhi dinamika dan penerapan moderasi beragama. 

Dengan memahami interaksi antara prinsip-prinsip moderasi dan perkembangan 

teknologi digital, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan 

rekomendasi praktis untuk mendukung toleransi dan dialog lintas agama di 

masyarakat yang semakin terhubung. 

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi yang terus berkembang, 

masyarakat menghadapi tantangan baru dalam menjaga kerukunan dan 

keseimbangan sosial. Teknologi digital, meskipun memberikan banyak kemudahan 

dan peluang, juga dapat menjadi sumber konflik jika tidak dikelola dengan 

bijaksana. Platform digital sering kali menjadi arena untuk perdebatan dan 

perbedaan pandangan, yang dapat memicu ketegangan dan bahkan kekerasan jika 
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tidak diatasi dengan pendekatan moderat. Dalam hal ini, moderasi beragama 

memainkan peran kunci. Moderasi tidak hanya berfokus pada pengendalian diri dan 

toleransi dalam praktik keagamaan, tetapi juga pada bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat diadaptasi dan diterapkan dalam konteks digital. Prinsip-prinsip moderasi 

beragama yang diajarkan oleh berbagai tradisi agama dapat menyediakan kerangka 

kerja yang berguna untuk menangani perbedaan dan konflik di dunia maya. 

Penelitian ini akan menyelidiki berbagai metode dan pendekatan dalam 

moderasi beragama, serta bagaimana tradisi agama yang berbeda mengartikan dan 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Selain itu, penelitian ini akan mengevaluasi 

bagaimana integrasi nilai-nilai moderasi dalam platform digital dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan harmonis. Dengan memberikan 

wawasan mendalam tentang hubungan antara moderasi beragama dan teknologi 

digital, diharapkan hasil penelitian ini dapat menawarkan solusi praktis dan 

strategis untuk memperkuat kohesi sosial dan mempromosikan dialog yang 

konstruktif di era disrupsi digital. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat terwujud pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana moderasi beragama dapat menjadi landasan yang kuat dalam 

menghadapi tantangan modern dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat 

diadaptasi untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi 

prinsip-prinsip moderasi beragama dalam tradisi berbagai agama serta 

implementasinya dalam era disrupsi digital. Metode yang digunakan meliputi 

analisis dokumen, wawancara mendalam, dan studi kasus. 

1. Analisis Dokumen 

Dokumentasi berupa teks-teks suci, literatur akademik, dan dokumen-

dokumen religius akan dianalisis untuk mengidentifikasi dan memahami landasan 

moderasi dalam tradisi Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha. Memahami konsep dan 

prinsip moderasi yang diajarkan dalam masing-masing tradisi agama dan 

bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterjemahkan dalam praktek sehari-hari. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pemuka agama, akademisi, dan praktisi dari 

berbagai tradisi agama untuk memperoleh wawasan langsung tentang interpretasi 

dan penerapan moderasi beragama. Menggali pengalaman dan pandangan subjektif 
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mengenai bagaimana moderasi beragama diimplementasikan dalam konteks 

komunitas masing-masing dan dampaknya terhadap hubungan antargolongan. 

3. Studi Kasus 

Studi kasus akan dilakukan pada beberapa platform digital yang berfungsi 

sebagai tempat interaksi keagamaan, seperti forum diskusi, media sosial, dan 

aplikasi berbagi konten. Menganalisis bagaimana moderasi beragama diterapkan 

dan diadaptasi dalam platform digital, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

yang muncul dari penggunaan teknologi dalam praktik beragama. 

4. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari analisis dokumen, wawancara, dan studi kasus 

akan diolah menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, 

tema, dan hubungan antara prinsip moderasi dan penerapannya dalam konteks 

digital. Menghasilkan pemahaman mendalam tentang bagaimana prinsip moderasi 

beragama beroperasi di berbagai konteks dan bagaimana teknologi dapat 

mempengaruhi penerapannya. 

5. Validasi dan Verifikasi 

Proses validasi data akan dilakukan melalui triangulasi data, yang 

mencakup perbandingan antara temuan dari berbagai sumber dan metode untuk 

memastikan konsistensi dan keakuratan hasil. Memastikan keandalan dan validitas 

hasil penelitian serta memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

moderasi beragama dalam era disrupsi digital. 

6. Pengumpulan dan Analisis Data 

Data akan dikumpulkan melalui teknik pengumpulan dokumen dari teks-

teks suci, artikel akademik, buku, dan publikasi terkait yang menjelaskan prinsip 

moderasi dalam berbagai tradisi agama. Mengatur wawancara dengan responden 

yang terpilih melalui pendekatan purposive sampling. Wawancara akan dilakukan 

secara tatap muka atau melalui platform digital, tergantung pada ketersediaan dan 

preferensi responden. Mengidentifikasi dan memilih platform digital yang 

representatif untuk studi kasus berdasarkan kriteria relevansi, penggunaan luas, dan 

dampak terhadap komunitas agama. Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis tematik dan content analysis. Menyusun tema dan 

kategori berdasarkan pola yang muncul dari data wawancara, dokumen, dan 

observasi platform digital. Ini melibatkan pengidentifikasian tema utama yang 

terkait dengan prinsip moderasi dan penerapannya dalam konteks digital. Menilai 

konten dari platform digital untuk memahami bagaimana moderasi beragama 
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dikomunikasikan dan diterapkan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi interaksi dan dialog antaragama. 

7. Penilaian Kualitas Data 

Validitas dan keandalan data akan diperiksa melalui triangulasi, yang 

melibatkan perbandingan hasil dari berbagai sumber data dan metode. Selain itu, 

teknik member checking akan digunakan dengan meminta umpan balik dari 

responden mengenai temuan awal untuk memastikan akurasi interpretasi data. 

Peneliti akan melakukan refleksi kritis terhadap peran mereka dalam proses 

penelitian untuk mengidentifikasi dan mengurangi bias potensial. Ini melibatkan 

peninjauan bagaimana latar belakang, perspektif, dan asumsi peneliti dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

8. Presentasi dan Pelaporan Temuan 

Temuan penelitian akan disajikan dalam bentuk laporan yang mencakup 

analisis tematik, studi kasus, dan wawancara mendalam. Laporan akan menyajikan 

pandangan yang komprehensif tentang bagaimana prinsip moderasi beragama 

diterapkan dalam berbagai tradisi dan platform digital. Berdasarkan hasil 

penelitian, rekomendasi akan dibuat untuk pengembangan strategi moderasi 

beragama dalam konteks digital, termasuk kebijakan, program pelatihan, dan 

intervensi yang dapat meningkatkan toleransi dan dialog lintas agama. 

9. Implikasi dan Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pembuat 

kebijakan, pemuka agama, dan pengembang platform digital untuk menerapkan 

prinsip moderasi beragama dalam praktek mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperluas pemahaman akademis tentang moderasi beragama di era digital dan 

memberikan dasar bagi studi-studi selanjutnya yang meneliti hubungan antara 

agama dan teknologi. Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap pemahaman dan implementasi 

moderasi beragama dalam konteks disrupsi digital serta membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih harmonis dan inklusif dalam masyarakat yang semakin 

terhubung. 

Metode ini dirancang untuk memberikan perspektif yang holistik mengenai 

moderasi beragama, baik dari segi teori maupun praktek, serta untuk memahami 

dinamika yang terjadi dalam interaksi digital. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan 

implementasi moderasi beragama di dunia yang semakin terhubung. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis prinsip-prinsip moderasi 

beragama dalam berbagai tradisi agama serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut 

diterapkan dalam konteks digital. Hasil penelitian terdiri dari temuan utama 

berikut: 

1. Landasan Moderasi dalam Tradisi Agama 

Dalam tradisi Islam, moderasi beragama tercermin dalam konsep 

wasatiyyah yang mengedepankan keseimbangan, keadilan, dan toleransi. Prinsip 

ini mendorong umat untuk menghindari ekstremisme dan mempromosikan 

perdamaian dalam interaksi antarumat beragama. Dokumentasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa moderasi beragama juga terkait dengan ajaran tentang sikap 

terbuka dan toleransi terhadap perbedaan. 

Prinsip moderasi dalam tradisi Kristen terwujud dalam ajaran kasih dan 

pengertian yang diajarkan oleh Yesus Kristus. Penekanan pada kasih universal dan 

penerimaan terhadap sesama menjadi dasar untuk menghindari konflik dan 

mempromosikan dialog antaragama. Hasil wawancara dengan pemuka agama 

Kristen menunjukkan bahwa moderasi sering kali diterapkan melalui program 

dialog lintas agama dan kegiatan sosial. 

Moderasi dalam tradisi Hindu terkait dengan konsep dharma (kewajiban 

moral) dan ahimsa (non-kekerasan). Ajaran ini mendorong umat untuk bertindak 

dengan bijaksana dan menghindari tindakan yang dapat menyebabkan konflik. 

Studi kasus menunjukkan bahwa moderasi beragama dalam konteks Hindu sering 

kali dilakukan melalui praktek meditasi dan perayaan yang mempromosikan 

harmoni. Dalam tradisi Buddha, moderasi beragama ditandai dengan ajaran tentang 

jalan tengah middle way yang menghindari ekstremisme dan mendorong 

keseimbangan dalam kehidupan spiritual dan sosial. Penelitian ini menemukan 

bahwa ajaran tentang belas kasihan dan pengendalian diri menjadi prinsip kunci 

dalam moderasi beragama Buddha. 

2. Implementasi Moderasi dalam Era Disrupsi Digital 

Analisis studi kasus pada platform digital menunjukkan bahwa moderasi 

beragama sering kali diterapkan melalui kebijakan komunitas yang mengatur 

perilaku pengguna dan memfasilitasi dialog yang konstruktif. Platform seperti 

forum diskusi, media sosial, dan aplikasi berbagi konten memiliki berbagai 

mekanisme untuk mendukung moderasi, seperti pemantauan konten dan alat 

pelaporan. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan 



Pendampingan Moderasi Beragama - Landasan Moderasi dalam Tradisi Berbagai Agama dan 

Implementasi di Era Disrupsi Digital 

Mahdir Muhammad 

 

JKA - Jurnal Kolaboratif Akademika {7} 

moderasi beragama di platform digital, termasuk penyebaran informasi yang salah, 

polarisasi opini, dan tekanan dari kelompok ekstremis. Temuan menunjukkan 

bahwa moderasi beragama dalam konteks digital memerlukan pendekatan yang 

lebih proaktif dan adaptif. 

Berbagai strategi efektif untuk mengimplementasikan moderasi beragama 

di platform digital termasuk penggunaan algoritma untuk mendeteksi dan 

mengurangi konten yang bersifat ekstrem, serta promosi pendidikan digital untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan pengguna dalam berinteraksi secara 

konstruktif. 

3. Pengalaman dan Pandangan Responden 

Wawancara dengan pemuka agama dari berbagai tradisi menunjukkan 

bahwa mereka menganggap pentingnya moderasi dalam menjaga hubungan 

antaragama yang harmonis. Mereka juga menekankan perlunya kolaborasi antara 

komunitas agama dan platform digital untuk mengatasi tantangan yang muncul. 

Responden yang merupakan pengguna aktif platform digital melaporkan bahwa 

mereka sering menghadapi tantangan dalam menjaga moderasi ketika berinteraksi 

dengan berbagai pandangan. Mereka menyarankan adanya pelatihan dan panduan 

yang lebih baik untuk membantu mereka berinteraksi secara lebih produktif. 

 

2. Pembahasan 

Penelitian ini mengungkap berbagai dimensi moderasi beragama dalam 

tradisi agama dan implementasinya dalam era disrupsi digital. Pembahasan ini akan 

membahas temuan utama, perbandingan antartradisi, serta implikasi dan tantangan 

yang dihadapi dalam penerapan moderasi beragama di platform digital. Konsep 

wasatiyyah dalam Islam menekankan keseimbangan dan keadilan, yang berfungsi 

sebagai landasan moderasi beragama. Ajaran ini mendorong umat untuk 

menghindari ekstremisme dengan mempromosikan sikap terbuka dan toleransi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi dalam interpretasi, 

prinsip moderasi ini umumnya diterima dan diterapkan dalam kegiatan komunitas 

dan pendidikan agama. Namun, tantangan muncul ketika prinsip ini tidak 

diterjemahkan dengan konsisten di semua level, terutama dalam konteks politik dan 

sosial yang kompleks. 

Ajaran kasih dalam Kristen berfungsi sebagai dasar moderasi, mendorong 

umat untuk menghindari kebencian dan kekerasan. Temuan menunjukkan bahwa 

program dialog lintas agama dan kegiatan sosial berbasis kasih membantu 

menciptakan hubungan harmonis antara komunitas agama. Namun, tantangan 
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muncul ketika ajaran ini tidak diterapkan secara konsisten dalam praktek sehari-

hari, terutama di lingkungan yang terpolarisasi atau konflik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik seperti meditasi dan perayaan harmoni berperan dalam 

mempromosikan moderasi. Meski demikian, tantangan muncul ketika prinsip ini 

harus beradaptasi dengan dinamika sosial yang cepat berubah dan pergeseran nilai-

nilai budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip belas kasihan dan 

pengendalian diri membantu menciptakan lingkungan yang damai. Tantangan 

muncul dalam penerapan prinsip ini di dunia modern yang penuh tekanan dan 

konflik. 

Penelitian menunjukkan bahwa platform digital memainkan peran penting 

dalam menerapkan moderasi beragama. Mekanisme seperti pemantauan konten dan 

alat pelaporan membantu mengelola interaksi dan mencegah penyebaran konten 

ekstrem. Namun, tantangan utama adalah mengatasi penyebaran informasi yang 

salah dan polarisasi opini yang sering terjadi di ruang digital. Strategi yang efektif 

perlu mencakup pendidikan digital dan pendekatan proaktif untuk mempromosikan 

dialog konstruktif. Mendorong kolaborasi antara komunitas agama dan 

pengembang platform digital dapat membantu menciptakan solusi yang lebih 

efektif untuk tantangan moderasi beragama di era digital. Kolaborasi ini dapat 

mencakup program dialog lintas agama, pengembangan alat moderasi yang lebih 

baik, dan inisiatif komunitas untuk memperkuat kohesi sosial. 

 

D. Kesimpulan 

Pembahasan ini menyoroti pentingnya penerapan prinsip moderasi 

beragama dalam konteks digital dan perlunya strategi yang adaptif untuk mengatasi 

tantangan yang muncul. Dengan memahami landasan moderasi dalam berbagai 

tradisi agama dan mengembangkan pendekatan yang sesuai untuk platform digital, 

diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih harmonis dan inklusif di era 

disrupsi digital. Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana prinsip moderasi beragama dapat diterapkan dalam konteks digital dan 

bagaimana strategi yang adaptif dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

lebih inklusif dan harmonis. Temuan ini juga menawarkan panduan praktis bagi 

pembuat kebijakan, pemuka agama, dan pengembang platform digital untuk 

mendukung moderasi beragama dan memperkaya interaksi lintas agama di 

masyarakat yang semakin terhubung. Moderasi beragama tetap menjadi pilar 

penting dalam menjaga keharmonisan sosial, baik dalam konteks tradisional 

maupun digital. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip moderasi 
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secara efektif, diharapkan dapat mengatasi tantangan yang muncul di era disrupsi 

digital dan membangun masyarakat yang lebih toleran dan inklusif. 
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